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Abstract: This research develops a web-based attendance application using 
Location Based Service (LBS) technology at Dehasen University Bengkulu to 
overcome the limitations of fingerprint devices that often experience 
problems in recording fingerprints and other technical obstacles. The 
application was developed using the Waterfall method through the stages 
of needs analysis, system design, program code writing, testing, and 
implementation and maintenance. Designed using the Unified Modeling 
Language (UML) approach, and created using the Laravel framework and 
MySQL database.  The attendance application has two main interfaces: 
admin and employee interface. The admin interface allows management of 
attendance data, real-time attendance monitoring, verification of leave or 
permission approval, and configuring attendance location points. The 
employee interface facilitates GPS-enabled attendance for inbound and 
outbound attendance, leave or permit applications, and access to 
attendance history. The test results show that the attendance application 
improves accuracy and efficiency in recording employee attendance. 
However, the presence application is still unable to detect location 
manipulation and further development is expected to detect or block 
location manipulation attempts. 
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Abstrak: Penelitian ini mengembangkan aplikasi presensi berbasis web 
menggunakan teknologi Location Based Service (LBS) pada Universitas 
Dehasen Bengkulu untuk mengatasi keterbatasan perangkat fingerprint 
yang sering mengalami masalah dalam perekaman sidik jari dan kendala 
teknis lainnya. Aplikasi tersebut dikembangkan menggunakan metode 
Waterfall melalui tahapan analisis kebutuhan, desain sistem, penulisan kode 
program, pengujian, serta penerapan dan pemeliharaan. Dirancang 
menggunakan pendekatan Unified Modeling Language (UML), serta dibuat 
menggunakan framework Laravel dan database MySQL.  Aplikasi presensi 
memiliki dua antarmuka utama: antarmuka admin dan pegawai. 
Antarmuka admin memungkinkan pengelolaan data presensi, pemantauan 
kehadiran secara real-time, verifikasi persetujuan cuti atau izin, serta 
mengkonfigurasi titik lokasi presensi. Antarmuka pegawai memfasilitasi 
presensi menggunakan GPS untuk presensi masuk dan presensi keluar, 
pengajuan cuti atau izin, dan akses ke riwayat kehadiran. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa aplikasi presensi meningkatkan akurasi dan efisiensi 
dalam pencatatan kehadiran pegawai. Namun, aplikasi presensi masih 
belum mampu mendeteksi manipulasi lokasi dan diharapkan ada 
pengembangan lebih lanjut agar dapat mendeteksi atau memblokir upaya 
manipulasi lokasi. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era digitalisasi yang cepat, 
teknologi informasi telah masuk ke banyak 
aspek kehidupan manusia, termasuk 
dunia kerja. Presensi pegawai, salah satu 
aktivitas rutin sering dilakukan secara 
manual atau dengan sistem yang kurang 
efisien. Ini menyebabkan berbagai 
masalah seperti pengolahan data yang 
tertunda, kesalahan pencatatan, dan 
kurangnya akurasi data. Saat ini, 
Universitas Dehasen Bengkulu 
menggunakan perangkat fingerprint 
untuk memantau kehadiran pegawai. 
Namun, dalam penggunaannya masih 
memiliki sejumlah masalah teknis termasuk 
kurangnya efisiensi, keterbatasan untuk 
berintegrasi dengan sistem lain, dan 
masalah dengan sensor perangkat untuk 
mengidentifikasi sidik jari dalam situasi 
tertentu. Situasi ini menunjukkan betapa 
pentingnya membangun sistem presensi 
modern yang dapat mengatasi masalah 
teknis dan meningkatkan efisiensi, 
keamanan, dan akurasi proses 
pengelolaan kehadiran pegawai. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk membuat 
aplikasi presensi berbasis web yang 
menggunakan teknologi Location Based 
Service (LBS). Dengan pendekatan ini, 
aplikasi dapat memverifikasi lokasi 
presensi pegawai secara real-time melalui 
perangkat smartphone, menyediakan fitur 
pengajuan cuti atau izin yang terintegrasi, 
serta menawarkan antarmuka yang 
ramah pengguna untuk mempermudah 
administrasi. Melalui pengembangan 
berbasis framework Laravel dan database 
MySQL, solusi ini diharapkan mampu 
menjawab kendala teknis yang 
ditemukan, memberikan pengalaman 
presensi yang lebih praktis, serta 
meningkatkan efisiensi dan akurasi 
pencatatan kehadiran pada Universitas 
Dehasen Bengkulu. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Location Based Service (LBS) 
Menurut gagasan (Susanty et al., 2022) 
Location Based Service adalah layanan 
informasi yang di akses menggunakan 

piranti mobile melalui jaringan internet 
dan seluler serta memanfaatkan 
kemampuan penunjuk lokasi pada piranti 
mobile. 
 
2. Database 
Marhamelda (2019) mengungkapkan 
pengertian database sebagai berikut: 
“Database atau sering juga disebut basis 
data adalah sekumpulan informasi yang 
disimpan dalam komputer secara 
sistematik dan merupakan sumber 
informasi yang dapat diperiksa 
menggunakan suatu program komputer”. 
Database terdiri dari tabel yang 
didalamnya terdapat field-field, dan 
sebuah database bisa terdiri dari 
beberapa tabel. 
 
3. MySQL 
Menurut Setyawan dan Pratiwi (2019), 
MySQL adalah sebuah database 
management system menggunakan 
perintah dasar SQL (Structured Query 
Language) yang cukup terkenal dan 
open source dengan memiliki dua lisensi, 
yaitu freeware dan shareware. MySQL 
adalah database server yang gratis 
sehingga bisa dipakai untuk keperluan 
pribadi atau komersial tanpa harus 
membayar lisensi yang ada. SQL sendiri 
merupakan bahasa yang dipakai dalam 
pengambilan data pada relational 
database atau database yang terstruktur. 
 
4. Framework Laravel 
Laravel adalah kerangka kerja 
(framework) sumber terbuka berbasis PHP 
yang dikembangkan oleh Taylor Otwell 
dengan tujuan membuat web app yang 
mengikuti Model View Controller (MVC). 
Fitur utama Laravel adalah modulnya 
yang mudah diatur dan 
pemeliharaannya yang mudah. Laravel 
juga memiliki kemampuan untuk 
berinteraksi dengan database, seperti 
mengambil kolom atau baris, mengambil 
baris dengan primary key tertentu, 
memasukkan sisipan, melakukan update, 
dan sebagainya. Laravel sekarang 
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adalah framework PHP yang paling 
popular (Sahrul et al., 2016). 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam melaksanakan penelitian ini, 
penulis menggunakan metode 
pengembangan sistem yaitu metode air 
terjun (waterfall). Adapun tahapan-
tahapan metode pengembangan 
sebagai berikut: 

Analisa Kebutuhan

Desain Sistem

Penulisan Kode 
Program

Pengujian Program 

Penerapan Program 
dan Pemeliharaan

Gambar 1. Tahapan-tahapan waterfall 
 
1. Analisa Kebutuhan 
Analisa kebutuhan dilakukan untuk 
mengetahui permasalahan yang 
terdapat di Universitas Dehasen Bengkulu 
dan dapat memberikan solusi terhadap 
permasalahan tersebut, sehingga dapat 
diketahui sistem seperti apa yang 
dibutuhkan. 
 
2. Desain Sistem 
Desain sistem dilakukan untuk merancang 
sistem yang diinginkan berdasarkan hasil 
analisa kebutuhan sistem. 
 
3. Penulisan Kode Program 
Penulisan kode program yaitu 
penerjemahan desain sistem yang telah 
dibuat ke dalam bahasa yang bisa 
dikenali oleh komputer. Penulisan kode 
program dirancang menggunakan 
bahasa pemrograman PHP, framework 
Laravel dan database MySQL. 
 
4. Pengujian Program 
Program akan dilakukan pengujian untuk 
mengecek apakah program tersebut 
sudah berjalan sesuai dengan semestinya 
atau belum. Jika belum, maka akan 
dilakukan perbaikan terlebih dahulu 
sebelum program diterapkan di tempat 
penelitian. 

 
5. Penerapan Program dan Pemeliharaan 
Tahapan ini bisa dikatakan final dalam 
pembuatan sebuah sistem. Setelah 
melakukan analisa, desain sistem dan 
penulisan kode program, maka sistem 
yang sudah jadi akan digunakan oleh 
user dan dilakukan pemeliharaan secara 
berkala terhadap sistem tersebut. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menghasilkan aplikasi 
presensi pegawai berbasis LBS sebagai 
solusi alternatif perangkat fingerprint yang 
kadang mengalami kendala teknis. 
Aplikasi tersebut memiliki dua peran 
pengguna, yaitu admin dan pegawai, 
masing-masing memiliki tampilan menu 
yang berbeda. Berikut tampilan dari 
kedua pengguna tersebut: 
A. Interface Admin 
1. Halaman Login Admin 

 
Gambar 2. Halaman Login Admin 

Pada halaman login admin, dibagian 
atas terdapat pesan peringatan 
bertuliskan “Username atau Password 
Salah” yang menandakan bahwa upaya 
login sebelumnya tidak berhasil karena 
akun yang dimasukkan tidak sesuai. 
Halaman ini memiliki dua kolom, yaitu 
username dan password. Di bawah 
kolom-kolom tersebut terdapat tombol 
log in yang digunakan admin untuk 
masuk ke dalam aplikasi setelah 
memasukkan username dan password 
yang benar. 
 
2. Halaman Dashboard Admin 
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Gambar 3. Halaman Dashboard Admin 

Halaman dashboard admin berfungsi 
sebagai pusat kendali bagi admin 
kepegawaian untuk memantau data 
kehadiran pegawai. Pada bagian utama 
dashboard, terdapat beberapa statistik 
yang menunjukkan jumlah pegawai 
dalam beberapa kategori seperti 
pegawai hadir, cuti, izin dan terlambat. Di 
bagian sidebar terdapat beberapa menu 
antara lain menu home sebagai halaman 
utama, menu master data untuk 
mengelola data pegawai dan 
departemen, menu monitoring presensi 
untuk memantau kehadiran pegawai, 
menu data cuti/izin untuk mengelola 
pengajuan cuti dan izin pegawai, menu 
laporan untuk mencetak data kehadiran 
dan menu konfigurasi memungkinkan 
admin mengubah titik koordinat kantor 
dan radius presensi. Di bagian header 
terdapat profil admin yang menampilkan 
nama dan status sebagai administrator. 
 
3. Halaman Master Data Pegawai 

 
Gambar 4. Halaman Master Data Pegawai 

Pada halaman master data pegawai 
dibuat khusus untuk mengelola data 
pegawai, dimana pada halaman 
tersebut berisikan tabel data informasi 
dari pegawai seperti nik, nama, jabatan, 
departemen, nomor handphone, e-mail 
dan foto pegawai. Terdapat kolom 
pencarian yang memungkinkan 
pengguna mencari data pegawai 
berdasarkan nama dan departemen, 
tombol tambah data dan terakhir tombol 

aksi yang digunakan untuk mengedit dan 
menghapus data pegawai. 
 
4. Halaman Tambah Data Pegawai 

 
Gambar 5. Halaman Tambah Data Pegawai 

Halaman tambah data pegawai 
merupakan halaman yang digunakan 
untuk menginput data seorang pegawai 
yang nantinya akan dimasukkan ke 
dalam sistem presensi. Terdapat kolom-
kolom yang dibutuhkan oleh admin 
kepegawain yaitu nik, nama lengkap, 
jabatan, departemen, nomor 
handphone, e-mail, upload foto, 
password dan tombol untuk menyimpan 
data pegawai yang telah diinputkan. 
 
5. Halaman Master Data Departemen 

 
Gambar 6. Halaman Master Data 

Departemen 

Halaman master data departemen 
merupakan halaman yang digunakan 
oleh admin kepegawaian untuk 
mengelola data departemen. Terdapat 
tabel informasi terkait masing-masing 
departemen seperti kode departemen 
dan nama departemen, tombol tambah 
data, kolom pencarian yang 
memungkinkan admin mencari data 
departemen berdasarkan nama 
departemen dan tombol aksi digunakan 
untuk mengedit dan menghapus data 
departemen tertentu. 
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6. Halaman Tambah Data Departemen 

 
Gambar 7. Halaman Tambah Data 

Departemen 

Halaman tambah data departemen 
merupakan halaman yang berfungsi 
untuk menambahkan data departemen 
baru ke dalam sistem. Terdapat kolom 
untuk mengisi kode unik yang 
mengidentifikasi setiap departemen, 
kolom untuk mengisi nama lengkap dari 
departemen tertentu dan tombol untuk 
menyimpan data departemen yang telah 
diinputkan. Data departemen baru akan 
tersimpan dalam sistem dan dapat dilihat 
pada daftar departemen. 
 
7. Halaman Monitoring Presensi 

 
Gambar 8. Halaman Monitoring Presensi 

Halaman monitoring presensi merupakan 
halaman yang digunakan oleh admin 
kepegawaian untuk memantau 
kehadiran pegawai secara langsung. Di 
halaman tersebut terdapat fitur filter 
tanggal yang memungkinkan admin 
untuk melihat data kehadiran pegawai 
pada tanggal tertentu. Setelah memilih 
tanggal tertentu, maka akan muncul 
daftar kehadiran pegawai beserta 
informasi detail seperti nik, nama, 
departemen, jam masuk, foto presensi 
saat masuk, jam pulang, foto presensi 
saat pulang dan keterangan tepat waktu 
atau terlambat. 
 

8. Halaman Data Cuti/Izin 

 
Gambar 9. Halaman Data Cuti/Izin 

Halaman data cuti/izin pegawai 
menampilkan beberapa komponen 
seperti kolom pencarian berdasarkan 
periode tanggal tertentu, nik, nama 
pegawai dan pilih status. Selain itu, 
terdapat juga tabel daftar cuti atau izin 
pegawai beserta detail seperti tanggal 
pengajuan, nik, nama, jabatan, status, 
keterangan, lampiran, status 
approvement. Kemudian ada tombol aksi 
approval, dimana admin dapat memilih 
apakah permohonan pegawai disetujui 
atau ditolak dan tombol batalkan apabila 
admin salah memilih status approval. 
 
9. Halaman Laporan Presensi 

 
Gambar 10. Halaman Laporan Presensi 

Halaman laporan presensi merupakan 
halaman yang digunakan oleh admin 
untuk mencetak presensi per pegawai 
berdasarkan bulan, tahun dan nama 
pegawai tertentu. Selain itu, terdapat dua 
tombol aksi yaitu cetak untuk mencetak 
laporan presensi dalam bentuk hardcopy 
dan export untuk mengekspor laporan 
presensi ke dalam format excel sebagai 
arsip dokumen. 
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10. Output Laporan Presensi 

 
Gambar 11. Output Laporan Presensi 

Output laporan presensi merupakan 
catatan kehadiran seorang pegawai, 
dimana terdapat informasi yang meliputi 
data pegawai termasuk nik, nama 
lengkap, jabatan, departemen, dan 
nomor telepon. Di bawah nya terdapat 
rekapitulasi kehadiran yang berisikan 
tanggal presensi, jam masuk, foto masuk, 
jam pulang, foto pulang, keterangan dan 
jumlah jam kerja pegawai setiap harinya. 
 
11. Halaman Rekap Presensi 

 
Gambar 12. Halaman Rekap Presensi 

Halaman rekap presensi digunakan oleh 
admin kepegawaian untuk melihat 
rangkuman atau rekap data kehadiran 
pegawai dalam periode tertentu. 
Terdapat dua filter yang dapat 
digunakan untuk menyesuaikan data 
yang ingin ditampilkan, yaitu kolom 
pencarian berdasarkan bulan dan tahun. 
Admin juga dapat mencetak rekap 
presensi seluruh pegawai dalam satu 
bulan dalam bentuk hardcopy atau file 
excel. 
 

12. Output Rekap Presensi 

 
Gambar 13. Output Rekap Presensi 

Output rekap presensi merupakan 
rekapitulasi kehadiran pegawai dalam 
periode bulan dan tahun yang dipilih. 
Rekap ini digunakan untuk melihat secara 
ringkas kehadiran seluruh pegawai dalam 
satu bulan. Pada tampilan output 
tersebut terdapat tabel yang berisikan nik, 
nama pegawai, tanggal presensi, total 
hadir, total cuti, total izin dan total alpa. 
Tiap kotak memiliki keterangan seperti 
tanda silang (✗) untuk alpa, tanda ceklis 
(✓) untuk hadir, tanda (c) untuk cuti dan 
tanda (i) untuk izin. 
 
13. Halaman Konfigurasi Lokasi 

 
Gambar 14. Halaman Konfigurasi Lokasi 

Halaman konfigurasi lokasi kantor 
digunakan oleh admin kepegawaian 
untuk mengubah titik koordinat dari lokasi 
kantor dan radius sebagai area 
jangkauan pegawai dapat melakukan 
presensi dalam aplikasi. Terdapat dua 
kolom untuk memasukkan koordinat 
geografis dari lokasi kantor, yaitu kolom 
untuk titik latitude, longitude dan kolom 
radius yang telah ditetapkan oleh admin 
yaitu seluas 40 meter. Tombol update 
berfungsi untuk menyimpan perubahan 
yang telah dilakukan pada titik koordinat 
dan radius.
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B. Interface Pegawai 
1. Halaman Login Pegawai 

 
Gambar 15. Halaman Login Pegawai 

Halaman login pegawai merupakan 
halaman pertama yang digunakan 
pegawai untuk mengakses aplikasi 
presensi. Halaman ini memiliki dua kolom, 
yaitu username dan password. Di bawah 
kolom-kolom tersebut terdapat tombol 
log in yang digunakan untuk masuk ke 
dalam aplikasi setelah memasukkan 
username dan password yang benar. 
Apabila upaya login gagal, dibagian 
akan muncul pesan peringatan 
bertuliskan “Username atau Password 
Salah” yang menandakan bahwa akun 
yang dimasukkan tidak sesuai. 
 
2. Halaman Lupa Password 

 
Gambar 16. Halaman Lupa Password 

Halaman lupa password merupakan 
halaman yang dibuat khusus untuk 
membantu pegawai mereset kata sandi 
akun presensinya dengan mudah dan 
aman. Pada halaman ini, pegawai hanya 
perlu memasukkan alamat email aktif 
yang sudah terdaftar di database 
aplikasi. Kemudian, sistem akan secara 
otomatis mengirimkan kata sandi baru 
langsung ke email pegawai. Fitur ini 
memastikan bahwa proses pemulihan 
akun berlangsung cepat dan efisien, 

sehingga pegawai dapat segera 
menggunakan aplikasi presensi. 
 
3. Halaman Dashboard Pegawai 

 
Gambar 17. Halaman Dashboard Pegawai 

Halaman dashboard pegawai 
merupakan halaman utama aplikasi 
presensi dari sisi pegawai, di bagian atas 
terdapat foto profil, nama lengkap, dan 
jabatan pegawai. Di bagian tengah 
halaman dashboard pegawai juga 
menampilkan waktu masuk dan pulang 
kerja pada hari tersebut, lengkap dengan 
foto saat absensi. Kemudian setiap jumlah 
hadir, cuti, izin dan terlambat akan 
terekap dalam halaman dashboard 
selama satu bulan. Di bagian bawah 
terdapat beberapa ikon yang berfungsi 
sebagai menu navigasi untuk mengakses 
fitur-fitur lain seperti halaman dashboard, 
pengajuan cuti, histori presensi, dan profil 
pegawai. 
 
4. Halaman Absen Masuk dan Absen 
Pulang 

 
Gambar 18. Halaman Absen Masuk dan 

Absen Pulang 
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Halaman absen masuk dan absen pulang 
merupakan halaman yang digunakan 
pegawai untuk melakukan presensi. Di 
halaman tersebut akan muncul tampilan 
webcam. Webcam akan mengambil foto 
pegawai saat melakukan presensi 
sebagai bukti visual. Di bawah webcam 
terdapat peta yang menunjukkan lokasi 
presensi. Lingkaran merah menandai area 
presensi seluas 40 meter dari titik pusat 
lokasi kantor yang ditentukan oleh admin 
sebagai lokasi presensi yang valid. Ketika 
pegawai berada di dalam radius 40 
meter, maka absen secara otomatis 
terekam. Jika, pegawai berada di luar 
radius kantor, maka aplikasi menolak 
untuk merekam absen. 
 
5. Halaman Form Cuti/Izin 

 
Gambar 19. Halaman Form Cuti/Izin 

Halaman form cuti/izin merupakan 
halaman yang digunakan oleh pegawai 
untuk mengajukan permohonan cuti atau 
izin. Di halaman tersebut terdapat dua 
kolom tanggal, kolom ini digunakan untuk 
mengisi tanggal mulai dan tanggal akhir 
dari periode cuti atau izin yang diajukan. 
Kolom status digunakan untuk memilih 
status pengajuan, apakah ingin cuti atau 
izin. Kolom keterangan digunakan untuk 
menuliskan alasan atau keterangan 
terkait pengajuan. Kolom lampiran 
digunakan untuk melampirkan dokumen 
pendukung, seperti surat keterangan 
dokter atau surat tugas. Terakhir, tombol 
kirim digunakan untuk mengirimkan 
permohonan setelah semua data telah 
diisi.

6. Halaman Histori Presensi 

 
Gambar 20. Halaman Histori Presensi 

Halaman histori presensi merupakan 
halaman yang dibuat untuk 
memudahkan pegawai dalam meninjau 
catatan kehadirannya. Halaman tersebut 
dilengkapi dengan beberapa kolom 
pencarian, seperti bulan dan tahun, serta 
tombol cari untuk memfilter data sesuai 
periode yang diinginkan. Setelah 
pencarian dilakukan, aplikasi akan 
menampilkan detail jam masuk dan jam 
pulang pegawai secara lengkap untuk 
periode satu bulan. Menu ini memberikan 
kemudahan bagi pegawai dalam 
memantau dan mengevaluasi rekam 
jejak presensinya secara efisien. 
 
7. Halaman Profil Pegawai 

 
Gambar 21. Halaman Profil Pegawai 

Halaman profil merupakan halaman yang 
dibuat agar pegawai dapat 
memperbarui data pribadi yang 
diperlukan oleh admin kepegawaian. 
Melalui halaman tersebut terdapat 
beberapa kolom isian yang dapat diedit 
oleh pegawai seperti nama, nomor 
handphone, alamat email, serta 
memperbarui kata sandi akun. Selain itu, 
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pegawai juga dapat mengunggah foto 
profil baru agar data lebih personal dan 
teridentifikasi dengan jelas. Terakhir 
tombol update berfungsi untuk 
menyimpan perubahan yang telah 
dilakukan pada profil pegawai. 
 
C. Hasil Pengujian 
Tabel 1. Hasil Pengujian Blackbox 

No. 
Komponen 
yang diuji 

Skenario 
pengujian 

Yang 
diharapkan Hasil 

1 Form Login 

Menginput 
username 
dan 
password 
yang salah. 

Aplikasi 
menolak 
akses login 
dengan 
menampilkan 
pesan 
“Username / 
Password 
Salah”. 

Valid 

Menginput 
username 
dan 
password 
yang benar. 

Aplikasi 
menerima 
akses login 
dan 
menampilkan 
halaman 
dashboard. 

Valid 

2 
Halaman 
Presensi 

Melakukan 
presensi di 
luar radius. 

Presensi tidak 
terekam dan 
menampilkan 
pesan 
“Presensi 
Gagal”. 

Valid 

Melakukan 
presensi di 
dalam radius 
yang telah 
ditentukan. 

Presensi 
terekam ke 
dalam sistem 
dan 
menampilkan 
“Presensi 
Berhasil”. 

Valid 

3 
Form 

Cuti/Izin 

Mengajukan 
permohonan 
cuti atau izin. 

Permohonan 
terkirim 
dengan 
menampilkan 
“Data Berhasil 
Dikirim”. 

Valid 

Mengajukan 
permohonan 
cuti atau izin 
di tanggal 
yang sama. 

Permohonan 
tidak terkirim 
dan 
menampilkan 
pesan “Anda 
sudah 
mengirim 
pengajuan 
pada tanggal 
tersebut”. 

Valid 

4 
Form 
Histori 

Presensi 

Pegawai 
memilih 
bulan dan 
tahu tertentu 
dan 

Histori presensi 
pegawai 
langsung 
ditampilkan 
selama 

Valid 

mengklik 
tombol cari. 

periode yang 
dipilih. 

5 
Form Edit 

Profil 

Pegawai 
langsung 
mengklik 
tombol 
update. 

Data profil 
tidak terkirim 
ke sistem dan 
menampilkan 
pesan “Data 
Gagal Di 
Update”. 

Valid 

Pegawai 
mengubah 
salah satu 
data diri dan 
mengklik 
tombol 
update. 

Data profil 
terkirim ke 
sistem dan 
menampilkan 
pesan “Data 
Berhasil Di 
Update”. 

Valid 

6 
Tombol 
Logout 

Pegawai 
mengklik 
tombol 
logout 

Sesi berakhir 
dan 
menampilkan 
kembali form 
login. 

Valid 

 
 

Tabel 2. Hasil Pengujian Validasi Lokasi 
Menggunakan Aplikasi Fake GPS 

No. Skenario Tampilan Hasil 

1 Pegawai 
berada di 
luar radius 40 
meter tanpa 
mengaktifkan 
aplikasi pihak 
ketiga Fake 
GPS.  

Aplikasi 
menolak 
proses presensi 
dan muncul 
notifikasi 
“Presensi 
Gagal”. Sistem 
tidak 
memungkinkan 
merekam 
presensi jika 
lokasi tidak 
berada dalam 
radius 40 
meter. 

2 Pegawai 
mengaktifkan 
aplikasi Fake 
GPS dan 
mengatur 
koordinat ke 
lokasi kantor. 

 
 

Aplikasi 
merekam 
proses presensi 
dan muncul 
notifikasi 
“Presensi 
Berhasil”. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan di Universitas Dehasen 
Bengkulu, dapat disimpulkan bahwa 
aplikasi presensi pegawai yang 
dikembangkan mampu memberikan 
kemudahan dalam mencatat kehadiran 
pegawai, memproses permohonan cuti 
atau izin secara digital, serta membantu 
admin kepegawaian memantau presensi 
pegawai secara real-time. Dari hasil 
pengujian blackbox, aplikasi ini telah 
memenuhi fungsi yang diharapkan 
dengan proses input dan output yang 
berjalan baik serta memberikan respons 
yang valid. Namun, pengujian validasi 
lokasi menunjukkan kelemahan pada 
kemampuan aplikasi dalam mendeteksi 
manipulasi lokasi menggunakan aplikasi 
pihak ketiga yaitu Fake GPS, yang 
menjadi salah satu aspek penting untuk 
diperbaiki. 
 
Oleh karena itu, disarankan untuk 
mengembangkan fitur tambahan yang 
mampu mendeteksi dan memblokir 
manipulasi lokasi guna meningkatkan 
akurasi sistem presensi berbasis GPS. Selain 
itu, penambahan fitur auto delete pada 
penyimpanan foto presensi di server juga 
direkomendasikan untuk mengelola ruang 
penyimpanan secara efisien dengan 
menghapus foto secara otomatis setelah 
jangka waktu tertentu. Pengembangan ini 
diharapkan dapat meningkatkan kinerja 
dan keandalan aplikasi sehingga mampu 
memenuhi kebutuhan instansi secara 
lebih optimal. 
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